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Candida albicans is one of the normal flora which on the one hand is beneficial 
for the scalp or hair if it is in controlled amounts. Uncontrolled amounts of 
these pathogenic fungi can cause infections of the scalp or hair. This is because 
the scalp or hair is a fertile medium for the growth of microbes that cause 
dandruff. Shampoo is a cosmetic or pharmaceutical preparation that can 
prevent the growth of dandruff-causing microbes. Gel shampoo with an active 
ingredient of telang flower kombucha fermented solution was designed as the 
latest breakthrough in this study which aims to prevent the growth of Candida 
albicans. This research was carried out in a laboratory experiment by making 
1 gel shampoo base preparation and 3 gel shampoo preparations with an 
active ingredient of butterfly pea flower kombucha ferment solution at a sugar 
concentration of 20%, 30%, and 40%. Disc diffusion is one of the methods 
used to observe the presence of an inhibition zone from each of the telang 
flower kombucha gel shampoo preparations in inhibiting the growth of 
Candida albicans. Data analysis was carried out through one way ANOVA and 
continued through post hoc analysis. The results of this study have proven 
that the preparation of telang flower kombucha gel shampoo was significantly 
different from the concentration of butterfly pea kombucha gel shampoo at 
concentrations of 20% and 40%. This concentration is the best concentration 
in inhibiting the growth of Candida albicans. 

Kata Kunci Abstrak 

Kandidasis,  
Sampo Gel, 
Kombucha 
Bunga Telang 

Candida albicans merupakan salah satu flora normal yang disatu sisi 
bermanfaat bagi kulit kepala atau rambut jika berada dalam jumlah yang 
terkendali. Jumlah yang tidak terkendal fungi patogen tersebut dapat 
menyebabkan infeksi pada kulit kepala atau rambut. Hal tersebut disebabkan 
karena kulit kepala atau rambut merupakan media yang subur bagi 
pertumbuhan mikroba penyebab ketombe. Sampo merupakan salah satu 
kosmetik atau sediaan farmasi yang dapat mencegah pertumbuhan mikroba 
penyebab ketombe. Sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi 
kombucha bunga telang dirancang sebagai terobosan terbaru dalam 
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penelitian ini yang bertujuan untuk mencegah pertumbuhan Candida albicans. 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan membuat 
1 sediaan basis sampo gel dan 3 sediaan sampo gel yang berbahan aktif 
larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20%, 30%, 
dan 40%. Difusi cakram merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
melihat adanya zona hambat dari masing-masing sediaan sampo gel 
kombucha bunga telang dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. 
Analisis data dilakukan melalui ANOVA satu jalur dan dilanjut melalui Analisis 
Pos hoc. Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa sediaan sampo gel 
kombucha bunga telang berbeda nyata dengan konsentrasi sampo gel 
kombucha bunga telang pada konsentrasi 20% dan 40%. Konsentrasi tersebut 
merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan Candida 
albicans. 
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PENDAHULUAN  

Infeksi yang terjadi secara primer maupun sekunder yang disebabkan oleh fungi 

dari genus Candida dikenal sebagai kandidadis,. Candida albicans merupakan salah 

satu spesies pada fungi patogen yang menyebabkan infeksi kandidasis tersebut. Data 

yang diperoleh mengenai adanya penyerangan yang disebabkan oleh infeksi kandidasis 

sebesar 250.000 jiwa diseluruh dunia pada setiap tahun nya telah berpotensi dalam 

menyebabkan kematian sebanyak 50.000 jiwa. Kandisasis secara langsung berpotensi 

menyerang secara lokal maupun sistemik. Selain itu dapat terjadi secara langsung pada 

bagian kulit kepala atau rambut yang merupakan salah satu habitat terbaik bagi 

pertumbuhan jamur karena kondis yang lembab (Irianto, 2021). 

Bagian organ tubuh yang mempunyai level tinggi dalam menghasilkan sebum 

dan folikel rambut yang padat dikenal sebagai kulit kepala. Peningkatan dari jumlah 

sebum menyebabkan kulit kepala atau rambut menjadi lembab. Peningkatan level 

kelembapan pada kulit kepala atau rambut dapat berpotensi tumbuhnya mikroorganisme 

dari golongan fungi yang awalnya berperan penting sebagai flora normal. Jenis-jenis 

fungi yang menyebabkan terjadinya ketombe akibat adanya peningkatan produksi 

sebum pada kulit kepala diantaranya adalah Candida albicans, Malasezia furfur, dan 

Staphylococcus aureus (Turner ee al., 2012). 

Jenis-jenis mikroba tersebut dapat dikategorikan sebagai flora normal apabila 

terdapat dalam jumlah yang terkendali sebagai peningkat sistem kekebalan tubuh 

khsusunya pada organ kulit kepala. Namun jika berada dalam kategori yang tidak wajar 

atau terkendali dikenal sebagai agen penginfeksi. Salah satu kulit kepala atau rambut 
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yang menjadi permasalahan terdahulu hingga terkini dikenal sebagai ketombe (Rezaldi 

et al., 2022). Ketombe dapat terjadi akibat adanya aktivitas mikroba yang cenderung 

meningkat pada bagian kulit kepala atau rambut. Walaupun pertumbuhan mikroba 

penyebab ketombe tersebut dapat dilakukan dengan cara mencuci rambut sebanyak 3 

kali dalam satu minggu.  

Ketombe rambut dalam jumlah yang cenderung mengalami peningkatan atau 

parah secara idealnya dapat menggunakan sampo pasaran yang dikenal dengan istilah 

zinc piriythione. Pemanfaatan sampo antifungi tersebut secara rutin sering mengalami 

reaksi histamin atau yang dikenal sebagai alergi bahkan dapat menyebabkan kerontokan 

pada rambut (Syaputri et al., 2017). Adanya resistensi pada produk kimia sintetik yang 

mengarah pada terapi modern, menyebabkan efek samping yang cukup panjang. Solusi 

yang dapat ditawarkan dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan 

kandidasis adalah dengan memanfaatkan bahan natural yang ramah lingkungan 

(Khodijah et al., 2022). 

Bunga telang yang dikenal dengan nama ilmiah Clitoria ternatea L merupakan 

salah satu bahan natural yang berkhasiat sebagai sumber antimikroba (Pertiwi et al., 

2022) baik dari golongan alkaloid, flavonoid, saponin, dan juga tannin. Bunga telang 

yang difermentasi oleh kombucha bunga telang secara kualitatif mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, flavonoid, dan juga saponin. Hasil penelitian 

sebelumnya telah terungkap bahwa kombucha bunga telang memiliki potensi sebagai 

antifungi khsusunya pada spesies Candida albicans, Malasezia furfur, Aspergillus 

fumigatus, dan juga Pitosporum ovale (Rezaldi et al., 2022). 

Hasil penelitian sebelumnya telah terbukti juga bahwa sampo yang berbahan 

aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang berpotensi dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans, Aspergillus fumigatus, dan Pitosporum ovale (Rezaldi 

et al., 2022). Penelitian mengenai kombucha bunga telang selain berpotensi sebagai 

peningkat sistem kekebalan tubuh (Rezaldi et al., 2022) telah terbukti juga dapat 

dikembangkan sebagai bahan aktif kosmetik (Rezaldi et al., 2021). Hal tersebut 

disebabkan karena kombucha bunga telang telah terbukti berkhasiat sebagai sumnber 

antibakteri (Rezaldi et al., 2021 ; Rochmat et al., 2022 ; Fadillah et al., 2022) baik pada 

bakteri gram positif maupun negatif (Fathurrohim et al., 2022). Sumber antimikroba 

(Puspitasari et al., 2022) dan sumber antikolesterol (Rezaldi et al., 2022). 
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Mengingat pada penelitian sebelumnya bahwa sampo yang berbahan aktif 

larutan fermentasi kombucah bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan konsentrasi 

gula sebesar 20%, 30%, dan 40% berpotensi dalam menghambat pertumbuhan fungi 

patogen atau penyebab ketombe, maka penulis tertarik melalukan penelitian ini untuk 

membuat formulasi dan sediaan sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi 

kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% untuk 

menghambat pertumbuhan Candida albicans.  

Kelebihan pada sediaan gel adalah tidak mudah mengiritasi pada kulit, tidak 

menyebabkan pori-pori menjadi tersumbat, mudah untuk dicuci, serta proses pelepasan 

pada sediaan obat lebih baik jika dibandingkan dengan salep maupun krim (Irianto, 

2021). 

 

METODE  

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium yang dilakukan dengan cara 

mempersiapkan sampo rejoice zink yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif. 

Membuat basis sampo tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif. Membuat basis sampo 

yang ditambahkan bahan aktif berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang pada 

konsentrasi gula sebesar 20%. Membuat basis sampo yang ditambahkan bahan aktif 

berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 30%. 

Membuat basis sampo yang ditambahkan bahan aktif berupa larutan fermentasi 

kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 40%.  

Bahan-Bahan Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan bahan-bahan yang meliputi jamur Candida 

albicans, media PDA (Potatoes Dextrose Agar) sebanyak 38 gram. Bahan-Bahan 

sediaan sampo yang terdiri dari zat aktif berupa larutan fermentasi kombucha bunga 

telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%, sampo rejoice zink sebagai 

kontrol positif, natrium lauril sulfat sebagai surfaktan, karbopol 940 sebagai pengental, 

propelin glikol sebagai pelembab, TEA sebagai Gel atau emulgator, phenoxy etanol , 

sebagai pengawet, BHT sebagai antioksidan, Essecence sebagai pewangi, Yoghurt 

sebagai penambah kelembutan, gula sebagai penambah busa dan akuades sebagai 

pelarut. Komposisi mengenai formulasi dan sediaan sampo gel antifungi dapat 

tercantum pada tabel 1.  
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Proses Pembuatan Sampo Gel 

Sediaan sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga 

telang dibuat dengan cara mengembangkan karbopol 940 dengan air panas hangat 

tepatnya diatas water bath kemudian diaduk hingga homogen dengan menggunakan alat 

homogenezer. Menunggu sampai terbentuk massa yang semisolid kemudian 

menambahkan TEA dan mengaduknya hingga homogen. Melarutkan phenoxyetanol dan 

BHT pada bagian dalam yang mengandung propelin glikol sampai larut, kemudian 

menambahkan ke bagian dalam karbopol 940 yang telah berada pada kondisi semi solid 

secara perlahan, dan mengaduknya hingga terbentuk Gel yang bening. Menambahkan 

natrium lauril sulfat dan terlebih dahulu didalam air sedikit demi sedikit diaduk hingga 

homogen. Menambahkan sedikit demi sedikit gula, yoghurt, dan Essence oil sebelum 

menambahkan zat aktif berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang, 

menambahkan akuades sesuai volume yang dibutuhkan (Budiman, 2015), tambahkan 

zat aktif berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang sesuai konsentrasi gula nya 

masing-masing, memberikan label nama, memasukkan pada botol dengan label yang 

sesuai.  

Formulasi dan Sediaan Sampo Gel Kombucha Bunga Telang 

Formulasi dan sediaan sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi 

kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, 

dan 40% mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) 

yang tercantum pada tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sampo Gel yang terdiri dari basis sampo 

sebagai kontrol negatif, sampo pasaran sebagai kontrol positif, dan sampo gel yang 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang konsentrasi 20%, 30%, dan 

40%. 

Bahan Fungsi F0 (-) F1 (+) F2 (%) F3 (%) F4 (%) 

Fermentasi 

Kombucha 

Bunga Telang 

Antifungi 0 X 20 30 40 

Karbopol 940  Pengental 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL 0,7 mL 

Natrium 

Lauril Sulfat 

Surfaktan 10 gram 10 gram 10 gram 10 gram 10 gram 

Propelin 

Glikol 

Pelembab 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL 



29 JIFA: JURNAL ILMIAH FARMASI ATTAMRU, Vol. 3, No.1,(Agustus, 2022) 

 

Agustiansyah, et. al - Produk Bioteknologi Farmasi.. 

Phenoxyetanol Pengawet 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL 

TEA Bahan 

Pengemulsi Gel 

0,67 mL 1,67 mL 2,67 mL 3,67 mL 4,67 mL 

BHT Antioksidan 1 gram 1 gram 1 gram 1 gram 1 gram 

Gula Penambah busa 3 gram 3 gram 3 gram 3 gram 3 gram 

Yoghurt Penambah 

kelembutan 

2 mL 2 mL  2 mL 2 mL  2 mL 

Essence oil Pewangi 2 tetes   2 tetes 2 tetes 2 tetes 2 tetes 

Aquadest Pelarut 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL 

 

Keterangan: 

F0    : Basis sampo tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif 

F1   : Sampo yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif 

F2 : Sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 

dengan konsentrasi gula sebesar 20%. 

F3 : Sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 

dengan konsentrasi gula sebesar 30% 

F4 : Sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 

dengan konsentrasi gula sebesar 40%. 

Uji Daya Hambat Fungi Dari Sediaan Sampo Kombucha Bunga Telang 

Sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria 

ternatea L) diuji aktivitas nya untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans 

menggunakan metode difusi cakram. Pengujian dilakukan dengan cara memasukkan 

basis sampo gel sebagai kontrol negatif, sampo rejoice zink yang telah terjual secara 

bebas dipasaran sebagai kontrol positif, sampo gel yang berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%. 

Mengambil masing-masing sampel sebanyak 0,89 gram dari masing-masing sediaan uji. 

Melarutkan kedalam akuades sebesar 10 mL. Memasukkan sampo dengan cara memipet 

kemudian dimasukkan kedalam sumuran media uji yang telah dilubangi dan melakukan 

inkubasi pada suhu 37
0
C selama 2 hari atau 48 jam (Rezaldi et al., 2022). 
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Analisis Data 

Data hasil penelitian berupa rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan 

pada sediaaan sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans diolah secara statistik 

menggunakan ANOVA satu jalur dengan taraf kepercayaan sebesar 95%. Analisis 

lanjut dilakukan jika terdapat perbedaan secara signifikan dari masing-masing sediaan 

sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai 

antifungi Candida albicans melalui analisis pos hoc (Ma’ruf et al., 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa formulasi dan sediaan sampo gel 

yang berbahan aktif berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang berkolerasi 

secara positif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans yang tercantum pada 

tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Perhitunga Diameter Zona Hambat Yang Terbentuk Dari 

Sediaan Sampo Gel Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L) 

Jenis Fungi 

Diameter  

zona hambat 

(mm) 

Kontrol 

negatif 

(mm) 

Kontrol 

positif 

(mm) 

 Konsentrasi Sampo Gel kombucha 

bunga telang (mm) 

20% 30% 40% 

Candida albicans 

I 0 14,55 8,87 9,07 15,89 

II 0 14,56 8,88 9,15 15,90 

III 0 15,05 8,90 9,23 16,08 

Rata-rata 0 14,72 8,88 9,15 15,95 

Data yang terlampir pada tabel 1 diatas merupakan data hasil penelitian yang 

secara deskriptif merupakan rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan dari 

sediaan sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. Data hasil penelitian berikutnya 

akan dianalisis melalui uji normalitas data berupa uji saphiro wilk yang terdapat pada 

tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

Spesies Fungi Uji Saphiro-Wilk Sig 

Candida albicans  0,62 
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Data yang tercantum pada tabel 2 diatas merupakan uji normalitas data yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi suatu data yang bersifat parametrik atau terdistribusi 

secara normal sebelum dilakukan nya analisis of variance atau ANOVA satu jalur. Data 

hasil penelitian ini mengenai uji normalitas data telah membuktikan bahwa nilai F tabel 

yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai F hitung dalam kadiah statistik 

yaitu sebesar 0,05, sehingga dapat dilakukan uji berikutnya yaitu uji varian data yang 

tercantum pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Uji Varian Data 

Spesies Fungi Varian Data Sig 

Candida albicans  0,72 

 

Data yang terlampir pada tabel 3 diatas merupakan uji varian data yang 

bertujuan untuk melihat adanya kesamaan atau data yang bersifat homogen dari masing-

masing sediaan sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga 

telang dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. Syarat dari pengujian ini 

sebelum melakukan analisis berupa ANOVA satu jalur yaitu nilai F tabel yang 

dihasilkan harus lebih tinggi dari F hitung yang telah ditentukan. Tabel 3 yang 

tercantum diatas mengenai uji varian data telah membuktikan bahwa F tabel melebihi 

nilai F hitung yaitu 0,05, sehingga dapat dilanjutkan melalui ANOVA satu jalur yang 

terdapat pada tabel 4 dibawah ini.  

Tabel 4. Uji ANOVA Satu Jalur 

Spesies Fungi ANOVA satu jalur Sig 

Candida albicans  0,02 

 

Data hasil penelitian yang tercantum pada tabel 4 diatas merupakan uji ANOVA 

satu jalur sebagai salah satu persyaratan sebelum dilakukan uji lanjut berupa analisis 

pos hoc yang bertujuan untuk melihat adanya pengaruh dari masing-masing variabel 

bebas yaitu berupa sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga 

telang dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. Syarat suatu data dapat 

diterima melalui ANOVA satu jalur adalah F tabel yang dihasilkan idealnya dibawah F 

hitung yang telah ditentukan dalam kaidah statistik yaitu 0,05. Data yang tercantum 

pada tabel 4 diatas telah membuktikan bahwa F tabel yang dihasilkan sesuai dengan 
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aturan atau syarat yang telah ditentukan yaitu dibawah nilai F hitung, sehingga dapat 

dilakukan uji lanjut berupa analisis pos hoc yang terdapat pada tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Analisis pos hoc 

Spesies Fungi 

 20% 30% 40% 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

 

Candida 

albicans 

20% - 0,8888 0,007* 0,000* 0,000* 

30% 0,8888 - 0,8888 0,000* 0,000* 

40% 0,007* 0,8888 - 0,000* 0,000* 

Kontrol 

Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol 

Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) 

 

Data hasil penelitian yang tercantum pada tabel 5 diatas merupakan uji lanjut 

berupa analisis pos hoc yang telah membuktikan bahwa sediaan sampo gel yang 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 

20% tidak berbeda nyata dengan sediaan sampo gel yang berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 30% dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans, namun berbeda nyata dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans pada sediaan sampo gel yang berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 40%. 

Sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada 

konsentrasi gula sebesar 30% tidak berbeda nyata dalam menghambat pertumbuhan 

Candida albicans dengan sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 

bunga telang pada konsentrasi 20%, namun berbeda nyata dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans dari sediaan sampo yang berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 40%. 

Sampo gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada 

konsentrasi gula sebesar 40% berbeda nyata terhadap sediaan sampo gel yang berbahan 

aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20% dan 30% 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.  

Hasil penelitian ini telah terbukti bahwa semakin tinggi konsentrasi pada zat 

aktif, maka semakin tinggi pula potensinya dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans. Berdasarkan tabel 1 diatas telah menerangkan bahwa konsentrasi zat aktif 

pada fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula sebesar 40% pada 

sediaan sampo gel merupakan perlakuan yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan 
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Candida albicans melalui metode difusi cakram. Kelebihan dari metode difusi cakram 

ini meliputi mudah, murah, cepat, dan tidak membutuhkan peralatan secara khsusu 

(Pertiwi et al., 2022). 

Hasil penelitian yang sejalan telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) pun 

telah menyatakan bahwa sediaan sampo yang berbahan aktif larutan fermentasi 

kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 40% merupakan perlakuan yang terbaik 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans, Aspergillus fumigatus, dan 

Pitosporum ovale.  

Hal tersebut disebabkan karena zat aktif yang dimanfaatkan berupa larutan 

fermnentasi kombucha bunga telang mengandung senyawa metabolit sekunder (Abdilah 

et al., 2022) yang bermanfaat dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen yaitu dari 

golongan alkaloid, flavonoid, dan saponin. 

Golongan metabolit sekunder yang terkandung pada larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa alkaloid dan bekerja secara seluler dalam menghambat 

pertumbuhan fungi patogen diantaranya adalah tersisispnya diantara dinding sel dan 

DNA sebagai upaya dalam mencegah terjadinya replikasi DNA pada fungi patogen, 

sehingga pertumbuhan fungi patogen menjadi terganggu (Rezaldi et al., 2022) 

Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa flavonoid dan bekerja secara seluler dalam menghambat 

pertumbuhan fungi patogen diantaranya adalah mensintesis protein membran secara 

kompleks sehingga terjadi kerusakan protein yang ditandai dengan adanya denaturasi 

ikatan protein pada membran sel. Hal tersebut menyebabkan membran sel menjadi lisis 

sehingga senyawa tersebut mampu menembus ke bagian dalam sel fungi patogen 

(Puspitasari et al., 2022). 

Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa saponin dan bekerja sebagai antifungi patogen yaitu 

dengan cara mengganggu gugus monosakarida dimana pada dasarnya saponin beserta 

turunannya berfungsi sebagai deterjen, sehingga mengakibatkan sel fungi patogen 

menjadi lisis (pecah) yang ditandai dengan adanya gangguan pada keseimbangan 

membran sel fungi patogen (Puspitasari et al., 2022). 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini telah terbukti dan dapat disimpulkan bahwa sediaan sampo gel 

yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang berkolerasi secara 

positif dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. Konsentrasi gula yang 

difementasi oleh kombucha bunga telang sebesar 40% dalam bentuk sediaan sampo gel 

kombucha bunga telang merupakan perlakuan yang terbaik sebagai antifungi Candida 

albicans.  
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